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Abstrak: Strategi Prodi D3 Vokasi dalam mempersiapkan lulusan yang komepten di
era Industri 4.0. Perkembangan teknologi dan komunikasi telah membawa manusia pada
peradaban era industri 4.0. Perkembangan tersebut membawa perubahan disetiap lini
kehidupan, termasuk di ranah pendidikan dan industri. Sebagai lembaga pendidikan yang
fokus menghasilkan lulusan siap kerja, vokasi harus menyesuaikan dengan kebutuhan
industri. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi prodi D3 vokasi Sekretari
dan Administrasi Bisnis dalam mempersiapkan lulusan yang mampu berkompetensi di era
digital 4.0. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui pengumpulan
sampel di tiga kota berbeda yaitu Yogyakarta, Bandung dan Jakarta dengan observasi,
wawancara, dan studi dokumen. Tahap teknik analisis data dengan cara; pengumpulan data,
reduksi data, dan penyimpulan. Proses analisis data menggunakan strategi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa strategi prodi
mempersiapkan lulusan yang kompeten melalui 3 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi. Setiap tahapan didasari atas perspektif prodi, organisasi kemahasiswaan, dan
pembelajaran.

Kata kunci: strategi; kompetensi; lulusan; diploma 3; vokasi

Abstract: Strategy of VVocational D3 Study Program in Preparing Graduates Who Are
Competent in The Industrial Era 4.0. The development of technology and
communication has brought humans to the civilization of the industrial era 4.0. These
developments bring changes in every line of life, including in the realm of education and
industry. As an educational institution that focuses on producing graduates who are ready
to work, vocational education must adjust to the needs of the industry. The purpose of this
study is to describe the strategy of the D3 vocational Secretariat and Business
Administration study program in preparing graduates who are able to compete in the digital
era 4.0. This study uses qualitative descriptive method through sample collection in three
different cities, namely Yogyakarta, Bandung and Jakarta with observation, interviews, and
document studies. Stages of data analysis techniques by means of; data collection, data
reduction, and inference. The process of data analysis using strategy planning,
implementation, and evaluation. The results of the study explained that the Study Program
Strategy prepares competent graduates through 3 stages, namely planning, implementation,
evaluation. Each stage is based on the perspective of study programs, student organizations,
and learning.
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PENDAHULUAN

Pada perkembangan era digital saat ini, mayoritas dunia industri berfokus pada
efisiensi waktu, tenaga, biaya, hingga efisiensi sumber daya manusia (SDM). Secara global,
era ini menghilangkan sekitar satu sampai 1,5 juta pekerjaan dalam kurun waktu 10 tahun
karena adanya peran pengganti manusia dengan mesin otomatis. Bahkan mereka bisa saja
akan bekerja pada profesi yang belum pernah mereka pelajari sebelumnya. Menurut data
BPS 2019, menunjukkan bahwa tingkat pengangguran untuk lulusan Diploma Il (D3)
sebesar 6,35%. Ini menjadi tantangan bagi setiap perguruan tinggi untuk mempersiapkan
lulusannya agar dapat berkompetisi di era digital 4.0, termasuk program studi (prodi) D3
Sekretari. Prodi D3 Sekretari merupakan program studi yang bertujuan untuk mencetak
lulusan yang siap kerja dan kompeten di bidang administrasi perkantoran. Administrasi
perkantoran atau administrasi bisnis adalah rangkaian aktivitas dalam merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi (Reza Saputra et al., 2021), dan
mengendalikan hingga menyelenggarakan secara tertib pekerjaan administrasi perkantoran
untuk menunjang pencapaian tujuan organisasi (Elbanna et al., 2016). Perubahan besar telah
terjadi dalam lingkungan perkantoran bahwa teknologi baru terus mengalami kemajuan,
terutama dalam bidang komunikasi dan pengelolaan data.

Lulusan administrasi perkantoran dituntut mampu melakukan berbagai pekerjaan di
bidang kesekretariatan kantor, mulai dari korespondensi, masalah komunikasi dan relasi
publik, administrasi keuangan, hingga penataan berkas (Selfiana, 2019). Bidang perkantoran
juga berperan memberikan pelayanan untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi
pemerintah maupun swasta (Bryson et al., 2018). Kedudukan bidang perkantoran di era
modern, bergerak pada sistem administrasi lembaga untuk membantu pencapaian program
kerja (Joyce, 2016). Sehingga, program studi harus merancang berbagai strategi seperti
penyesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan kualifikasi kerja, melalui pelatihan
kompetensi soft skills dan hard skils (Allui & Sahni, 2016). Studi ini menjelaskan gambaran
strategi yang diterapkan oleh program studi diploma 3 sekretari dan administrasi bisnis atau
perkantoran telah berdiri selama 10 tahun yang ada di pulau Jawa yaitu Prodi D3 Sekretari
Politeknik Bandung (Polban) Jawa Barat, Prodi D3 Sekretari STIKS Tarakanita di Jakarta,
dan Prodi D3 Sekretari Santa Maria di Yogyakarta

Studi analisis mengenai strategi pada lembaga pada umumnya melalui analisis SWOT
(strength, weakness, opportunity, threat) adalah evaluasi keseluruhan dari kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman (Okyere et al., 2011). Kekuatan merepresentasikan
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keunggulan kompetitif lembaga, kelemahan menggambarkan analisa masalah internal yang
dihadapi lembaga, peluang menyajikan gambaran kesempatan dalam menghadapi setiap
tantangan yang ada (Neis et al., 2017), dan ancaman merupakan perkembangan dari pihak
luar yang memungkinkan memberikan dampak negatif pada lembaga (Jarzabkowski &
Fenton, 2006).

Analisis SWOT dapat digunakan dengan berbagai cara untuk meningkatkan analisis
dalam usaha penetapan strategi, termasuk strategi pada institusi pendidikan tinggi.
Umumnya yang sering digunakan adalah sebagai kerangka atau panduan sistematis dalam
diskusi untuk membahas kondisi alternatif dasar yang mungkin menjadi pertimbangan
sebuah institusi. Analisis SWOT memiliki fungsi untuk mendapatkan informasi dari analisis
situasi dan memisahkannya dalam pokok persoalan internal berupa kekuatan dan kelemahan
(Neis et al., 2017) dan pokok persoalan eksternal berupa peluang dan ancaman (Jiang &
Messersmith, 2018). Analisis SWOT tersebut akan menjelaskan apakah informasi tersebut
memiliki sesuatu yang akan membantu perusahaan mencapai tujuannya (Elbanna et al.,
2016) atau memberikan indikasi bahwa terdapat rintangan yang harus dihadapi atau
diminimalkan (Arend et al., 2017) untuk memenuhi tujuan yang diinginkan.

Studi perencanaan strategis sektor publik lainnya yaitu pada institusi pendidikan tinggi
telah mengambil proses rinci melalui beberapa pendekatan penelitian yang menelusuri
perencanaan strategis sebagai praktik kognitif, perilaku, sosial, dan politik yang kompleks
(Jarzabkowski & Fenton, 2006) di mana berpikir, bertindak, belajar, dan mengetahui materi,
dan di mana beberapa asosiasi diperkuat (Joyce, 2016), yang lain diciptakan, dan masih
lainnya dijatuhkan dalam proses merumuskan dan menerapkan strategi dan rencana (Boon
et al., 2018). Institusi pendidikan tinggi menunjukkan bahwa istilah seperti langkah-langkah
proses manajemen meliputi; perencana; analisis pemangku kepentingan; rencana strategis;
termasuk penetapan misi, visi, tujuan, strategi, tindakan, dan indikator kinerja semuanya
relevan dengan studi perencanaan strategis dalam praktik (Bryson et al., 2018), tetapi tidak
sekaku istilah yang ditentukan. Singkatnya, para penulis ini berusaha memahami bagaimana
istilah-istilah ini diberlakukan dalam praktik dan apa artinya untuk memahami perencanaan
strategis sebagai suatu cara meningkatkan kinerja organisasi.

Beberapa studi telah menggali tentang bagaimana penetapan strategi sebuah institusi
pendidikan tinggi melalui analisa manajemen SWOT. Berdasarkan hal tersebut maka artikel
ini akan menjawab pertanyaan tentang bagaimana proses penetapan strategi dari ketiga
program studi diploma 3 Sekretari tersebut dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten di

era industry 4.0?
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Sampel penelitian adalah program studi Diploma 3 Sekretari Politeknik Bandung (Polban)
Jawa Barat, Diploma 3 Sekretari STIKS Tarakanita di Jakarta, dan Diploma 3 Sekretari
Santa Maria di Yogyakarta. Ketiga program studi dari tiga kampus tersebut dipilih
berdasarkan dari lamanya berdiri, pengalaman, dan dari sisi wilayah. Informan kunci dalam
penelitian ini adalah ketua program studi dan pembimbing kemahasiswaan Diploma 3
Sekretari masing-masing kampus. Sedangkan informan pokoknya terdiri dari satu orang
dosen pengampu mata kuliah atau laboran. Total keseluruhan informan berjumlah tiga belas
orang informan. Pengumpulan data dengan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara
mendalam. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data, reduksi data, dan penyimpulan (Miles, 2013). Hasil pengumpulan data
akan direduksi dengan editing, koding, dan tabulasi (Creswell, 2012).

Proses analisa data berdasarkan hasil temuan dari observasi, wawancara dan
dokumentasi diinterpretasikan dalam deskripsi narasi dari bagaimana proses penetapan
strategi program studi, yang mengacu pada tiga pilar utama kompetensi lulusan dari program
studi diploma 3 sekretari yaitu teknologi informasi, dalam hal ini berarti kemampuan
penguasaan system informasi, digitalisasi, dan pemanfaatan e-learning), kemampuan

penguasaan Bahasa Inggris dan pembentukan karakter lulusan yang berbudi luhur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tahap Perencanaan

Pendekatan yang dipakai dalam merancang strategi adalah analisis situasi, target, dan
rute. Pengembangan strategi program studi dimulai dari perencanan, yaitu mempelajari hasil
evaluasi terhadap kondisi saat ini di lingkungan organisasi, kemudian membuat rumusan
target, yakni kondisi ideal yang akan diwujudkan (Parnell, 2010). Selanjutnya, menentukan
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh program studi. Pada tahap perencanaan terdapat
tiga aspek utama yaitu aspek kelembagaan, keorganisasian dan proses pembelajaran. Pada
aspek ketiganya berfokus pada teknologi informasi dan kompetensi lulusan yang berbasis
pada aspek bisnis dan keunggulan bersaing di dunia usaha dan dunia industri.
Tahap Pelaksanaan

Strategi program studi diploma 3 untuk membentuk lulusan siap kerja, adalah dengan

menyusun kurikulum strategis melalui perbandingan jumlah matakuliah praktik lebih
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banyak daripada teori, sejumlah 35% teori dan 65% praktik (Kein&nen et al., 2018). Strategi
yang dipakai untuk mewujudkan profil kekululusan, antara lain; melengkapi sarana dan
prasarana pembelajaran yang sifatnya praktik. Sehingga pada tahap pelaksanaan dari strategi
prodi difokuskan pada muatan pembelajaran berorientasi praktik agar lulusan kompeten di
bidang teknologi informasi, bahasa asing dan pembangunan karakter.
Tahap Evaluasi

Terdapat dua aspek utama dalam tahapan evaluasi dari penetapan strategi yaitu tahap
evaluasi pada kinerja organisasi kemahasiswaan dan kinerja pada proses pembelajaran yang
dilakukan oleh program studi. Kedua aspek utama tersebut berorientasi pada pembangunan
karakter lulusan kompeten untuk persaingan di dunia industri era 4.0 yaitu mengacu pada
softskill yang harus lulusan miliki seperti kemampuan berpikir kritis, kemampuan kerjasama,

kemampuan komunikasi, kemampuan berinisiatif dan kreativitas tinggi (Gerstein, 2016).

Pembahasan Hasil Penelitian
Tahap Perencanaan Pengorganisasian

Pada tahap perencanaan kelembagaan berdasarkan kajian dari ketiga sampel perguruan
tinggi diploma 3 tersebut, menunjukkan bahwa mereka memiliki mempunyai tujuan yang
serupa, yakni bagaimana upaya meluluskan mahasiswa yang memiliki daya saing tinggi dan
diterima di dunia kerja. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, ketiganya memotret kondisi
terkini di internal dan kondisi lingkungan eksternal yang ada. Lingkungan eksternal adalah
hal-hal yang menjadi perhatian dan merupakan pijakan untuk membuat target dan rute atau
langkah-langkah yang perlu dilakukan. Kondisi tersebut menjadi masukan dalam
pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan industri. Salah satu
program studi memilih penguatan pada kurikulum materi pembelajaran dasar yang mengacu
pada profil lulusan, antara lain mata kuliah: Bahasa Inggris, mulai dari grammer business,
writing business, conversation business, dan reading business. Sedangkan beberapa prodi
lain merencanakan untuk membentuk mahasiswa memiliki kerjasama yang bagus, mereka
memberi mata kuliah: Self development, dan Team Development. Untuk meningkatkan
ketrampilan berkarya, dengan memberi mata kuliah: Small business project 1, Small
business project 2, dan pembelajaran business creation.

Pengembangan kurikulum menjadi salah satu strategi untuk memberi muatan materi
bahan ajar yang akan diberikan pada mahasiswanya supaya memiliki soft skill maupun hard
skill. Pengembangan kurikulum selalu dilakukan dalam periodesasi tertentu, umumnya 4
tahun sekali. Pengembangan kurikulum meliputi pengembangan dari aspek yang berbeda,
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namun pada intinya adalah sama, yakni bertujuan membekali mahasiswa yang siap kerja.
Muatan Kurikulum mengandung materi yang dapat dikelompokkan menjadi bidang keahlian
dan penguatan karakter, juga bidang keahlian dan pendidikan karakter, yang dikenal dengan
Kemarsudirinian. Karakter merupakan persoalan penting dalam membentuk manusia yang
memiliki daya saing, oleh karena itu kurikulum memuat aspek nilai-nilai karakter maupun

nilai-nilai kemanusiaan.

Internal: Dosen Eksteral: Kebijakan,
Bersertifikasi, Pemerintah
Pengembangan Strategi Perkembangan
Lab.Kerjasama, Budaya Duni
Kerja unia

Gambar 2. Pola Strategi

Kurikulum dibangun berdasarkan kebutuhan user. User prodi vokasi ialah bidang
industri. Kampus-kampus tersebut melakukan perumusan kurikulum dengan melibatkan
mitra industri. Kemitraan dengan industri diawali dengan penempatan mahasiswa ketika
melakukan praktik industri (Prakin) atau magang. Kesempatan saat magang ini digunakan
para dosen pembimbing untuk menggali informasi, melalui diskusi atau perbincangan
dengan instruktur/pembimbing lapangan di tempat prakin. Dari perbincangan tersebut
menghasilkan beberapa informasi mengenai kebutuhan pengembangan kompetensi bagi
mahasiswanya. Analisis kebutuhan pengembangan kompetensi mahasiswa dilakukan
melalui wawancara di industri tempat mahasiswamelakukan praktik industri. Pemetaan
Kurikulum dibuat berdasarkan klaster : 1) MPK/Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian,
2) MKK/Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan, 3) MKB/Makul KeahlianBerkarya, 4)
MPB/Matakuliah Perilaku Berkarya, 5) MBB/Makul Berkehidupan Berkarya. Adapun, mata
kuliah yang mengacu pada perkembangan era industri 4.0 antara lain, terkait dengan
komputerise: Teknologi Informasi, dan Komputer Data Base. Kesimpulan studi ini sejalan
dengan studi sebelumnya mengenai perencanaan strategi proses pembelajaran perlu
berfokus pada analisa kebutuhan perkembangan kompetensi yang ada saat ini ( Gerstein
2016) .
Tahap Perencanaan Keorganisasian Kemahasiswaan dan Pembelajaran

Secara garis besar terdapat dua strategi utama pengembangan prodi dalam menghadapi
tantangan era industri 4.0 di bidang kemahasiswaanmeliputi kerjasama dengan DU/DI dan
kreativitas pengembangan UKM (Unit KegiatanMahasiswa). Kegiatan kerjasama dengan

DU/DI (Dunia Usaha dan Dunia Industri)dirancang oleh institusi dalam suatu bentuk
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kerjasama dengan pihak industri dan perusahaan selaku stakeholder atau pemakai lulusan
dari institusi yang diterapkan dalam kegiatan dan program seperti magang (internship),
beauty/ handsome class, tablemanner dan workshop.Pada tahap perencanaan keorganisasian
mahasiswa dan proses pembelajaran, program studi memfokuskan pada kegiatan luar kelas
yang berbasis kemampuan soft-skill leadership dan entrepreneuship karena terkait intensitas
kegiatan dengan pihak-pihak luar seperti yang akan mengasah skill kolaborasi dan
komunikasi praktis. Dimana tujuan dari kegiatan ini sejalan dengan studi sebelumnya
(Ridzwan et al., 2017), menitikberatkan pada skill komunikasi, kolaborasi, dan inisiatif serta
kreativitas. Ketiga lembaga pendidikan memiliki satu tujuan yang sama dalam menghadapi
era industri 4.0, yaitu menjadikan lulusannya siap kerja sesuai yang diharapkan para
stakeholder, terampil dalam hardskills dan softskills yang mengikuti perkembangan
teknologi. berpedoman pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) (Omar et al., 2018).
Selain itu, mereka memiliki modul yang digunakan untuk mempermudah mahasiswa dalam
memahami materi yang diberikan. Selain memiliki persamaan, setiap kampus memiliki
keunikan kurikulum, yang kemudian menjadi keunggulan dari kampus-kampus tersebut.
Sehingga, hasil kajian ini sependapat dengan kajian terdahulu mengenai orientasi strategi
aspek Kerjasama berfokus pada kemampuan yang dibutuhkan dunia industri dan usaha
(Keindnen et al., 2018).

Look

Apperance
Class

Gambar 3. Strategi Aspek Kerjasama DU/DI
Tahap Pelaksanaan Kelembagaan
Strategi yang dipakai untuk mewujudkan profil kelulusan, antara lain; melengkapi
sarana dan prasarana pembelajaran yang sifatnya praktik. Maka, program studi
mengembangkan berbagai laboratorium (Lab.) yang berfungsi untuk menunjang proses
praktik mahasiswa, seperti; Lab. pemasaran, Lab. simulasi pemasaran, Lab. perkantoran,

Lab. simulasi bisnis. Lab. Bidding, Lab. perpajakan, dan Lab. bursa saham/trading.
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Laboratorium tersebut bertujuan untuk membentuk profil lulusan yang kompeten
praktiknya. Sedangkan, Kampus Starki fokus untuk menghasilkan lulusan yang memilik
peluang kerja pada profesi: Administrative Assistant, Office Manager Assistant, Customer
Service Officer, Public Relation Officer.

Strategi dalam mencetak lulusan kompeten di era 4.0 melalui metode pembelajaran
berorientasi/berbasis industri, mengundang intruktur industri (general lecture),
pembelajarannya terintegrasi, dan mengacu pada profil lulusan. Setiap mata kuliah ada
kejelasan aspek ketrampilan, sikap dan pengetahuan. Capaian pembelajaran sampai
tuntas/mastery learning. Sedang proses/tempat magang dititikberatkan pada lembaga
industri Swasta atau BUMN. Untuk membentuk profil tenaga kerja; mengkondisikan budaya
industri pada budaya sekolah, sebagai contohnya adalah: pemakaian seragam sekolah lebih
pada baju kantor, penggunaan sepatu, tata rias wajah, dan penataan rambut. Selain itu dengan
menyusun sejumlah 13 kompetensi yang nantinya akan dilakukan atau dikerjakan pada dunia
industri. Tidak selurun kompetensi dilakukan di Industri, namun hanya empatatau lima
kompetensi yang dilakukan oleh mahasiswa. Selain kegiatan praktik industri mahasiswa,
mereka diberi peluang untuk tes kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)
yang bekerjasama dengan lembaga perguruan tinggi). Hasil kajian pelaksanaan pada lingkup
kelembagaan sependapat dengan studi mengenai target pelaksanaan strategi prodi yang
mengacu pada standarisasi kemampuan secara level nasional atau yang telah ditetapkan
pemerintah (Abu Bakar et al., 2019).

Tahap Pelaksanaan Keorganisasian Kemahasiswaan

Berdasarkan tujuan pengembangan hardskill dan softskill mahasiswa, dijabarkan tiga
aspek utama yang ingin dicapai, antara lain aspek siap kerja (pengalaman kerja), aspek
penampilan dan kepribadian, dan aspek etos kerja. Pada pelaksanaannya, Aspek pengalaman
kerja dilakukan oleh organisasi kemahasiswaan melalui penginformasian kegiatan kerja
magang di berbagai perusahaanuntuk memberikan pengalaman kerja, menambah uang saku
dan menambah relasi.Lulusan yang siap kerja diharuskan telah melalui berbagai tahap
seperti telah memiliki pengalaman bekerja sebelumnya. Penginformasian kegiatan magang
di perusahaan yang bersifat membantu mahasiswa yang ingin mengisi waktu liburan
semester untuk mendapatkan biaya tambahan atau uang saku ataupun sekedar pengalaman
magang. Kegiatan ini dilakukan oleh perhimpunan mahasiswa dengan memberikan
informasi melalui papan pengumuman maupun portal sosial media bidang kemahasiswaan,
yang berisi tentang beberapa perusahaan yang pada bulan tertentu menerima mahasiswa

magang.
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Kegiatan magang bertujuan memberikan kesempatan mahasiswa untuk mengasah
keterampilan softskills dan hardskills mereka, terutama softskills yang berkaitan dengan
team development, decision making skill, problem solving skill dan kreativitas (Likisa, 2018;
Purwanto et al., n.d.; Rahman et al., 2014). Magang yang diinformasikan oleh perhimpunan
kemahasiswaan berupa kesempatan bekerja di perusahaan retail, jasa telekomunikasi dan
jasa travel perjalanan. Aspek berikutnya yang ingin dicapai yaitu aspek penampilan dan
kepribadian, institusi berkewajiban menyiapkan para lulusan yang memiliki keterampilan
mampu berpenampilan dan membawa diri secara layak, menarik, marketable dan siap kerja.
Maka, setiap semester perhimpunan mahasiswa bekerjasama dengan Prodi memanggil
perusahaan kosmetik seperti PT. Paragon (Wardah) untuk memberikan beauty/handsome
class agar mahasiswa mampu tak hanya berdandan yang pantas ketikadi dunia kerja, namun
juga memiliki etika dan karakter yang baik dalam bekerja.

Kegiatan beauty/handsome class dimasukkan ke dalam pertemuan mata kuliah
pengembangan diri, dan keberhasilan dari kegiatan selalu dievaluasi secara berkala oleh
dosen pengampu dan diintegrasikan dengan praktik mata kuliah lain seperti kewirausahaan
dan simulasi bisnis. Begitu pula dengan keterampilan siap kerja lainnya yang menjadi
sorotan yaitu tata cara mengikuti jamuan dengan klien atau tamu (table manner). Ketiga
institusi pendidikan mewajibkan kegiatan table manner dilakukan sekurangnya satu kali di
tahun ke tiga mahasiswa menempuh studi. Kegiatan table manner dilakukan oleh
kemahasiswaan yang didukung prodi melalui kerjasama dengan beberapa restoran di hotel
berbintang untuk menyiapkan fasilitas table manner dan fasilitasnya, hingga pengarahan
bagaimana etika menjamu tamu perusahaan.

Terkait pengembangan aspek motivasi dan etos Kkerja. Institusi pendidikan
mengharapkanpara lulusan tidak hanya memiliki skills dan pengalam kerja saja, tetapi juga
memiliki etika, etos dan motivasi kerja yang harus selalu terjaga dengan baik di tempat kerja.
Dalam mewujudkan aspek tersebut, Bidang kemahasiswaan menyelenggarakan kegiatan
berkala tahunan, misalnya seperti bidang kemahasiswaan dan alumni melakukan workshop
dan temu alumni, setiap empat tahun sekali mengadakan workshop finalisasi kurikulum
dengan mengundang DU/DI dan alumni. Esensi kegiatan adalah memberikan motivasi
kepada mahasiswa yang sedang menempuh studi dengan cara bertukar pengalaman dan ide
segar selama alumni dan mahasiswa mengenyam dunia kerja dan dunia magang. Pemberian
tips, arahan dan masukan dari beberapa alumni yang telah sukses menduduki jabatan tertentu
di perusahaan atau yang telah memiliki usaha, akan memberikan dampak yang signifikan
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pada pembentukan semangat, motivasi, etos kerja (Gerstein, 2016) dan pertumbuhan jiwa
kreativitas dan inovasi mahasiswa dalam merencanakan tujuan karir mereka ke depan.

Sedangkan workshsop yang dilakukan dalam bentuk camping atau share and care
selama beberapa malam. Pembicara ahli di bidang kerohanian serta pemangku keagamaan
di daerah setempat terkait pemberian orientasi nilai-nilai kemarsudirinian yang berupa
moral, akhlak, pembentukan karakter dan pribadi hakikat manusia yang baik ketika menjadi
mahasiswadan bermasyarakat. Kegiatan bersifat wajib dan dilakukan setiap tahun sekali
pada awal orientasi mahasiswa baru dan pada mahasiswa tingkat akhir. Strategi
pengembangan prodi lainnya di bidang kemahasiswaan yaitu dalam unitkegiatan mahasiswa
atau UKM. Unit kegiatan yang dimiliki ketiga institusi sama dengan unit kegiatan
mahasiswa pada umumnya, mencakup berbagai bidang dan aspek keterampilan. Tetapi
setiap institusi memiliki titik berat unit kegiatan yang berbeda, yaitu UKM Bahasa Asing,
UKM Kewirausahaan dan UKM Seni dan olahraga. Dari ketiga UKM tersebut, memiliki
track record yang paling banyak peminatnya sertasering mengadakan kegiatan kompetisi
atau perlombaan, misalnya lomba debat Bahasa Inggris, lomba pidato Bahasa Jawa, lomba
business plan dan kreasi usaha, lomba paduan suara, serta lomba trading dan bidding
(pelelangan). Pengembangan UKM tersebut didapat dari hasil diskusi bidang
kemahasiswaan dengan arahan dan masukan prodi untuk menjawab tantangan era industri
4.0. Sehingga, hasil studi ini sejalan dengan studi sebelumnya mengenai strategi
pengembangan aspek kemahasiswaan melalui kegiatan praktik berbasis implementasi skill
yang akan digunakan pada industri saat ini yaitu leadership dan entrepreneurship (Omar et
al., 2018; Ridzwan et al., 2017)
Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar di dalam kelas. Setiap kampus
berpedoman pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Selain itu, mereka memiliki
modul yang digunakan untuk mempermudah mahasiswa dalam memahami materi yang
diberikan. Selain memiliki persamaan, setiap kampus memiliki keunikan kurikulum, yang
kemudian menjadi keunggulan dari kampus-kampus tersebut karena strategi kurikulum
merupakan bagian penentu akan keunggulan kompetitif sebuah program studi (Omar et al.,
2018). Pada kurikulum pembelajaran Bahasa Inggris terdapat sembilan mata kuliah selama
lima semester. Semester satu ada spoken 1 dan return 1, semester dua ada spoken 2 dan
return 2, semester tiga ada spoken 3 dan social English correspondence, semester empat ada
spoken 4 bisnis English correspondence, lalu yang semester 5 ada employment. Tujuannya

adalah agar lulusan siap ditempatkan di berbagai instansi, baik instansi pemerintahan,
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maupun instansi swasta. Selain berfokus pada Bahasa, ada juga mata kuliah untuk
pengembangan skill yang berhubungan dengan entrepreneurship, yang diimplementasikan
melalui mata kuliah Small business project 1, Small business project 2, dan business
creation. Selain itu juga berfokus pada Bahasa Inggris, ilmu komputer, dan kesektretariatan
yang diintegrasikan pada berbagai matakuliah agar dapat menunjung kompetensi lulusan. Di
semester satu hingga lima terdapat penguatan skill Bahasa Inggris yaitu listening, speaking,
writing, dan correspondence.

Ketiga kampus ini, memiliki mata kuliah yang saling terintegrasi dan terhubung satu
sama lain. Peneliti melihat bahwa mereka merumuskan mata kuliah secara berkelanjutan.
Sehingga, semester berikutnya merupakan lanjutan dari semestersebelumnya. Selain itu,
mata kuliah yang satu juga terintegrasi dengan mata kuliah yanglain. Seperti misalnya ketika
mempelajari hal-hal mengenai kesekretariatan, yaitu tentang korespondensi, menggunakan
pengantar bahasa Inggris. Sehingga hasil kajian ini searah dengan hasil studi sebelumnya
(Rahman et al., 2014), mengenai orientasi pelaksanaan proses pembelajaran yang sesuai
dengan lulusan kompetitif di era digital adalah berfokus pada keterampilan bahasa asing
terutama Bahasa Inggris.

Evaluasi Program Studi Pada Organisasi Kemahasiswaan dan Pembelajaran

Terdapat tiga jenis dukungan yang dilakukan oleh prodi pada bidang kemahasiswaan,
yang disesuaikan dengan strategi dan tujuan prodi yang ingin dicapai bidang

kemahasiswaan.

Support system Visi, misi dan
prodi (financial, tujuan prodi dan Strategi
birokrasi & orgaisasi Prodi

humanis) keamasiswaan

PN

[———1 [———1

Tantangan prodi era industri 4.0

Gambar 4. Support System Prodi di Era 4.0
Tantangan prodi untuk menghadapi era industri 4.0 yaitu mampu membekalipara
mahasiswa lulusan dengan kecakapan keterampilan dan kemampuan abad 21,antara lain
kemampuan menghadapi perkembangan teknologi dan kecakapan dalam bahasa asing
(Bahasa Inggris dan Mandarin) serta memiliki sepuluh softskills utama di abad 21. Sehingga

tantangan prodi di abad 21 adalah menyajikan bekal untuk mengasahkemampuan mahasiswa
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menggunakan sarana teknologi terbaru dan membekali mereka agar memiliki decision
making, critical thinking, problem solving, collaboration/ team development,
communication, innovation dan creativity skills (Likisa, 2018). Sehingga, secara garis besar
visi, misi dan tujuan dari prodi adalah menciptakan para lulusan yang mampu menghadapi
tantangan abad 21 atau era industri 4.0.

Agar tujuan dan tantangan prodi terjawab, perlu dilakukan beberapa strategi
pengembangan prodi, khususnya di bidang kemahasiswaan. Semua strategi berkaitan dengan
pemberian treatments pada mahasiswa melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh bidang
kemahasiswaan yang bertujuan agar mahasiswa memiliki bekal dalam berkarir di kemudian
hari. Bidang kemahasiswaan tidak bisa berjalan, tanpa ada dukungan dari prodi. Sependapat
dengan hasil kajian terdahulu (Purwanto et al., n.d.) bahwa program studi perlu melakukan
dukungan melalui tiga aspek untuk menjalankan strategi pengembangan prodi, yaitu aspek
financial, aspek birokrasi dan aspek humanis. Menyambut tantangan era industri 4.0 ini
ketiga prodi memaksimalkan penggunaan media dan proses pendidikan melalui e-learning.
Penggunaan e-learning melalui website dan aplikasi dengan pembuatan dan rancangan

melalui vendor pihak ketiga untuk men-support kegiatan dan proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Strategi Prodi D3 dalam mempersiapkan lulusan kompeten di era industri meliputi
tiga tahapan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Setiap tahapan berpilar
pada kebutuhan lembaga, organisasi mahasiswa dan proses pembelajaran. Tahap
perencanaan meliputi perspektif prodi, organisasi kemahasiswaan, dan pembelajaran. Pada
perspektif pengembangan prodi, merencakan pembaruan kurikulum setiap tiga tahun sekali
sesuai tantangan 4.0. Pada perspektif kemahasiswaan, perencanaan dengan adanya program
yang disusun untuk pengembangan softskill dan hardskill mahasiswa. Sedangkan pada
perspektif pembelajaraan, perencanaan pembelajaran bergantung pada RPS. Tahap
pelaksanaan meliputi perspektif prodi, organisasi kemahasiswaan, dan pembelajaran. Pada
perspektif pengembangan prodi, memberikan fasilitas berupa labaratorium lengkap sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa. Pada perspektif pelaksanaan organisasi kemahasiswaan,
kompetisi untuk mengasah keterampilan, mengintegrasikan, mengimplementasikan teori.
Membuatkegiatan seminar kepanitian dan magang untuk membentuk karakter building.
Sedangkan pada perspektif pembelajaran, membuat beberapa mata kuliah menjadi
terintegrasi satu sama lain. Seperti mata kuliah IT dengan mata kuliah korespondensi. Tahap

evaluasi meliputi perspektif prodi, organisasi kemahasiswaan, dan pembelajaran. Pada
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perspektif pengembangan prodi, melakukan rapat evaluasi kurikulum dan kegiatan. Pada
perspektif pelaksanaan organisasi kemahasiswaan evaluasi berdasarkan bagaimana program
kerja berjalan, selain itu juga bagaimana perhitungan bagian finansial. Sedangkan pada
perspektif pembelajaran, membuat proses pembelajaran e-learning masih sangat sedikit,
sehingga perlu dikembangkan kembali agar lebih efektif.

Hasil studi ini memberikan kontribusi pada wawasan seputar kajian mendalam tentang
proses dan penetapan strategi pada program studi diploma vokasi khususnya diploma 3 di
bidang kesekretariatan dan administrasi bisnis atau perkantoran agar memiliki lulusan yang
kompeten di dunia industri digital 4.0. Bagi peneliti selanjutnya, terdapat beberapa faktor lain
yang masih perlu dikaji lebih dalam mengenai faktor kepemimpinan transformasional dan
manajemen pengelolaan lembaga seperti lingkungan kerja, ide dan inisiatif program
kerjasama internasional dan budaya institusi lebih kompetitif dan faktor lainnya menjadi

aspek pembentuk visi-misi dan tujuan lembaga mencetak keunggulan bersaing para lulusan.
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